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Abstrak
 

Telah banyak program pembangunan dilaksanakan oleh pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan

petani, tetapi hasil program belum dapat mengentaskan petani dari kemiskinan dan ketidakberdayaan.

Kehadiran Program Aksi Pemberdayaan Masyarakat Tani Menuju Ketahanan Pangan Nasional

(Proksidatani) dimaksudkan sebagai suatu upaya meningkatkan keberdayaan petani dan kelompok tani agar

menjadi subyek pembangunan. Dengan perkataan lain, meningkatnya kemandirian atau daya saing petani

dan kelompok tani maka akan berdampak kepada hasil produksi usaha tani dan dapat mewujudkan

kesejahteraan petani serta tercapainya swasembada pangan nasional. Akan tetapi yang menjadi menarik

untuk dikaji adalah bagaimanakah karakteristik program yang mengandung unsur pemberdayaan tersebut

dan bagaimana pula implementasinya dilapangan.

Untuk melihat karakteristik program digunakan pendekatan dari Korten tentang derajat kesesuaian antara

kebutuhan pihak penerima dengan program, prasyaratan program dengan kemampuan mengungkapkan

kebutuhan oleh organisasi pelaksana. Pemikiran Korten dipakai karena keberhasilan suatu program

pembangunan yang dilaksanakan akan terkait erat dengan kesesuaian tiga arah tersebut. Kemudian, dari segi

implementasi program dilihat dari pandangan Lewin yang mengungkapkan strategi-teknik dalam melakukan

usaha perubahan yaitu mulai dari tahap: (a) pengembangan kebutuhan akan perubahan, (b) membentuk

relasi perubahan, (c) bekerja ke arah perubahan yang terdiri dari; klarifikasi dan diagnosa permasalahan

sistem klien, menelaah kemungkinan untuk mencari penyelesaian dan tujuan kegiatan, transformasi dari niat

menjadi upaya perubahan yang nyata, (d) generalisasi dan stabilisasi perubahan (e) terminasi relasi

perubahan.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif karena penelitian ini menggambarkan

mengenai karakteristik dan implementasi program dalam meningkatkan keberdayaan petani dan kelompok

tani, sedangkan pendekatan yang dipakai adalah kualitatif sebab penelitian ini menekankan pada sisi proses

implementasi program. Untuk itu, teknik observasi partisipasi dan wawancara mendalam digunakan dalam

menggali data dilapangan. Kelompok tani dan petani padi sawah di desa Cileunyi Kulon kecamatan Cileunyi

kabupaten Bandung Jawa Barat diambil sebagai kasus hanya sebatas untuk melihat gambaran (kasus) antara

karakteristik program (blue print) dengan implementasinya dilapangan, kemudian sampel penelitian yang

digunakan adalah teknik snowball dan untuk menganalisa data yang telah diperoleh digunakan teknik

editing (editing analysis style).

Berdasarkan temuan lapangan, program Proksidatani di desa Cileunyi Kulon hanya dikenal oleh kelompok

petani tertentu yaitu petani yang dekat dengan pelaksana program, sedangkan petani yang miskin atau yang

kurang dekat dengan pelaksana program kurang memahami program tersebut. Pemilihan kelompok sasaran

menjadi subyektif dimana petani yang berhak untuk memperoleh program tidak diprioritaskan, sehingga

tujuan program yang semula dapat meningkatkan keberdayaan petani dan kelompok tani dari kemiskinan

menjadi salah sasaran dan jatuh kepada petani yang tidak layak untuk menerima program. Pengenalan dan
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penggalian potensi wilayah menjadi terbatas pada pemenuhan prasyarat guna mencairkan "bantuan" dari

pemerintah pusat. Koordinasi persiapan pelaksanaan program menjadi mandul dan terbatas pada usaha

pencairan bantuan semata. Koordinasi yang semestinya menjadi suatu usaha kerjasama antara pelaksana dan

penerima program untuk meningkatkan keberdayaan petani dan kelompok tani menjadi terbatas dikalangan

kelompok elit desa. Dengan demikian, analisis data menjadi kurang tepat dan hanya terfokus pada pilihan

data yang dapat mendukung atau membenarkan rencana pemberian bantuan atau pencairan kredit usaha tani

semata.

Tujuan bantuan yang semula sebagai rangsangan atau komponen pelengkap menjadi suatu target utama.

Prioritas masalah (bantuan) untuk meningkatkan pendapatan dan kemandirian petani dan kelompok tani

menjadi tidak jelas dan lebih menguntungkan elit desa. Program usaha peningkatkan keberdayaan petani

belum dipahami secara tepat dan cermat oleh pelaksana ditingkat bawah. Unsur bantuan dalam komponen

program akhirnya menjadi suatu bibit bagi nepotisme dan kolusi baru ditingkat bawah. Dengan adanya

distorsi antara rencana dan implementasi maka keberlanjutan atau generalisasi dan stabilisasi belum berjalan

dan tidak sesuai dengan harapan. Ukuran terminasi relasi kegiatan hanya diukur oleh habisnya bantuan yang

telah dialokasikan dan tidak bersandar pada terbentuknya petani atau kelompok tani yang kuat dan berdaya.

Oleh karena itu, suatu program yang akan diluncurkan kepada masyarakat ternyata diperlukan persiapan

sosial yang matang dan sosialisasi secara terus menerus dengan memakai berbagai teknik seperti dengan

pelatihan petani kader, seleksi penerima secara tepat atau pemilihan kelompok sasaran dan evaluasi secara

terbuka oleh masyarakat sendiri.


